
ABSTRAK 

ELISABETH MOGI. Pembuatan Pupuk Kompos Dari Eceng Gondok ( Eichhornia crassipes ) 
Dengan Menggunakan Bioaktivator Air Cucian Beras Dan Tempe Busuk. (dibawah bimbingan  
Daryono).  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembuatan pupuk kompos dari eceng gondok dapat 
dimanfaatkan sebagai pupuk kompos yang terlebih dahulu harus dikomposkan, pupuk kompos 
eceng gondok tidak hanya dapat membantu memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman, 
tetapi dapat membantu memperbaiki sifat fisik tanah. Penelitian ini  bertujuan mengamati sifat-
sifat dari pupuk kompos yaitu suhu, warna, aroma, dan tekstur,mengamati lama waktu 
pembuatan pupuk kompos dari eceng gondok, dan menganalisis unsur hara yang terdapat 
dalam pupuk kompos eceng gondok. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kebun Percontohan Budidaya Tanaman 
Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda penelitian ini berlangsung selama 3 bulan 
dari tanggal 13 Juli 2022 sampai dengan 13 September  2022 meliputi persiapan alat dan 
bahan berserta  pembuatan pupuk kompos.  

Dari hasil pengamatan data fisik kompos pada perlakukan P1 pada hari ke-27  suhu 
29°C, warna hitam, aroma tidak berbau dan tekstur remah sedangkan hasil pengamatan P2 
pada hari ke-21 suhu 32°C, warna hitam, aroma tidak berbau dan tekstur remah. Lama 
pembuatan pupuk kompos dari eceng gondok pada perlakukan P1 memerlukan waktu 27 hari 
dan perlakukan P2 21 hari dan dinyatakan pupuk kompos sudah jadi 

Hasil analisis kimia pupuk kompos dari eceng gondok perlakuan P1 yaitu kadar N 
0.8649%, P 0.1073%, K 0.1417%, C-organik 12.4890%, C/N Rasio 14.4401, dan PH 6.67 
sedangkan pada perlakuan P2 yaitu kadar N 0.6556%, P 0.1147%, K 0.1021%, C-organik 
10.1277%, C/N Rasio 15.4471, dan pH 7.11. dilihat dari hasil analisis kandungan P1 dan P2  
Kalium belum memenuhi  dan pH pada perlakukan P1 belum memenuhi standar kualitas 
kompos SNI 19/7030/2004.  
 
 
Kata kunci : eceng gondok, bioaktivator, air cucian beras dan tempe busuk 
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I  PENDAHULUAN 

 

         Sebagian besar petani di Indonesia masih cenderung mengandalkan pupuk 

anorganik seperti Urea, Kalium Chlorida (KcI) dan Triple super Phosphate (TSP) untuk 

budidaya tanaman dikarenakan mampu memberikan efek yang lebih cepat. keadaan ini 

jika berlangsung secara terus menerus maka lama kelamaan keadaan tanah akan 

menjadi keras dan akar tanaman akan sulit berkembang yang berakibat pertumbuhan 

tanaman. Permasalahan ini dapat diatasi dengan penambahan bahan organik akan 

terganggu salah satunya kompos. Kompos dapat memperbaiki produktivitas dalam tanah, 

secara fisik, kimia, dan biologis. Secara fisik, kompos dapat menggemburkan tanah, 

memperbaiki aerasi dan drainasi. Secara kimia, kompos dapat meningkatkan kapasitas 

tukar kation (KTK), ketersediaan unsur hara, ketersediaan asam humat, (Ida, 2013). 

  Kompos merupakan jenis pupuk yang berasal dari hasil akhir penguraian sisa-

sisa hewan maupun tumbuhan yang berfungsi sebagai penyuplai unsur hara tanah 

sehingga dapat digunakan untuk memperbaiki tanah secara fisik, kimiawi, maupun 

biologis. Pada sisi lain, perusahaan perkebunan umumnya belum maksimal 

memanfaatkan sisa-sisa dari tanaman untuk dijadikan kompos. Salah satu bahan 

pembuatan kompos dari sisa-sisa tanaman adalah tanaman eceng gondok sebagai 

sumber hara dan bahan organik (Mazidah, 2014). 

  Eceng gondok sedang dikembangkan atau diteliti kegunaannya baik sebagai 

pupuk hijau atau kompos yang dapat merupakan penambah bahan organik dalam tanah. 

Eceng gondok sebagai tumbuhan air yang di anggap gulma mengandung unsur-unsur N, 

P, dan K ( Anonim, 2010) 

Air cucian beras atau sering disebut leri merupakan air yang diperoleh dalam 

proses pencucian beras. Air cucian beras tergolong mudah didapatkan karena sebagian 



besar masyarakat Indonesia menggunakan beras (nasi) sebagai makanan pokok yang 

mengandung karbohidrat tinggi untuk memenuhi kebutuhan energi. Selama ini air cucian 

beras belum banyak dimanfaatkan dan biasanya hanya dibuang begitu saja. Sebenarnya 

didalam air cucian beras masih mengandung senyawa organik seperti karbohidrat dan 

vitamin seperti thiamin yang masih bisa dimanfaatkan (Moeksin, 2015). 

Saat ini mulai berkembang penelitian tentang pemanfaatan air cucian beras 

sebagai bahan penelitian, seperti pemanfaatan air cucian beras sebagai bahan baku 

pembuatan nata, pupuk pertumbuhan tanaman, bahan baku pembuatan bioetanol media 

pertumbuhan jamur dan masih banyak lagi. Oleh karena itu saat ini air cucian beras 

sudah mulai dimanfaatkan untuk menghasilkan produk yang lebih bermanfaat (Susilawati, 

2016). 

Air cucian beras mengandung beberapa unsur kimia seperti vitamin B1, Nitrogen, 

Fosfor, dan unsur hara lainnya banyak terdapat pada pericarpus dan aleuron yang ikut 

terkikis (Hidayatullah, 2012) 

Tempe merupakan makanan keseharian masyarakat Indonesia, termasuk di Jawa. 

Tempe dapat diolah dalam berbagai varian masakan sehingga sesuai dengan selera 

banyak orang. Gizi yang dikandungnya membuat tempe menjadi santapan yang murah 

meriah dan mengenyangkan. Namun dibalik itu dalam pembuatan tempe juga 

menghasilkan limbah yang mengeluarkan bau tidak sedap dan juga dapat mengotori 

saluran air di sekitar rumah dari air buangan seperti air cucian, air rebusan dan air 

rendaman kacang kedelai. Dari satu kali proses pembuatan tempe, bisa menghasilkan 

kira – kira 5 liter air rebusan kacang kedelai. Air rebusan kedelai yang dihasilkan memiliki 

warna kuning kecoklatan, berbau kedelai yang direbus dan berbuih putih. Namun dalam  

tempe busuk terdapat kandungan unsur hara Phosphor (P), Nitrogen (N) dan Kalium (K) 

yang sangat dibutuhkan untuk laju pertumbuhan tanaman. Dari sinilah mahasiswa prodi 



pendidikan IPA Fakultas MIPA UNY Nastiti. 

   Pada dedak padi juga terdapat kandungan serat alamiah tumbuhan yang bagus 

jika dicampurkan dengan pupuk kandang atau dipendam di dalam tanah liat, sehingga 

akan membantu menyuburkan tanah, mempercepat laju pertumbuhan akar, batang, serta 

membuat dedaunan menjadi lebat. Selain itu pada dedak padi juga ada kandungan 

kimiawi zat besi (Fe) dan unsur Fosfor (P).   

Adapun Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh secara fisik (suhu, warna, aroma, tekstur, pH) ? 

2. Mengetahui berapa lama waktu pembuatan pupuk kompos? 

3. Bagaimana kandungan unsur N, P, K  C/N rasio C organik dan pH ? 

      Batasan Masalah dalam penelitian adalah 

1. Objek penelitian adalah memanfaatkan eceng gondok, air cucian beras dan tempe 

busuk sebagai bahan untuk pembuatan pupuk kompos 

2. Mengamati sifat fisik (suhu, warna, arom a, tekstur,) dan kimia (C/N rasio) pH 

3. Menghitung lama waktu pembuatan pupuk kompos dengan menggunakan 

bioaktivator air cucian beras dan tempe busuk. 

     Tujuan  Penelitian dan Hasil Yang Diharapkan 

1. Mengamati sifat-sifat dari pupuk kompos yaitu suhu, warna, bau, dan tekstur. 

2. Mengamati lama waktu pembuatan pupuk kompos dari eceng gondok  

3. Menganalisa unsur hara yang terdapat dalam pupuk padat di laboraterium air dan 

tanah Politeknik Pertanian Negeri Samarinda serta membandingkan dengan standar 

mutu kompos SNI 17/1930/2004 

   Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat dan petani mengenai manfaat campuran limbah eceng gondok dan 

tempe busuk yang dibuat sebagai pupuk kompos. 
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